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ABSTRAK

Nurfaidah. 2021, Pola Asuh Orangtua Nelayan dalam Pembentukan Karakter
Mandiri Anak Usia 5-6 Tahun di Kelurahan Mattiro Sompe Kecamatan Liukang
Tupabbiriing Kabupaten Pangkep. Jurusan Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia
Dini, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah
Makassar. Pembimbing I Azizah Amal dan Pembimbing IT Hj. Musfira

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pola asuh yang
dilakukan oleh orangtua nelayan dalam pembentukan karakter mandiri anak dan
faktor-faktor apa saja yang mendorox 3
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Secara geografis masyarakat nelayan adalah masyarakat yang hidup,
tumbuh dan berkembang di kawasan pesisir, vaitu kawasan transisi antara
wilayah darat dan laut. Pada umuninya, masyarakat nelayan atau masyarakat

pesisir merupakan kelom
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bermalam di laut bersama teman-temanya yang lain. Seorang avah jarang

sekali bertemu dengan anaknya karena kesibukan di laut. Mereka hanya dapat
berkumpul sebagai keluarga seutuhnya pada beberapa jam setiap hari.




Peran ayah dan ibu dalam menjalankan pengasuhan anak dan
memberikan hasil yang lebih baik jika dilakukan secara bersama
(coparenting), yaitu bila orang tua bersikap saling mendukung dan bertindak
sebagai satu tim yang bekerja sama, bukan saling bertentangan. Menurut

Whitebeck dan Gecas (1988; dalam Lestari, 2012) bahwa proses identifikasi

sendiri dan lain-lain. Kegiatan pengasuhan seperti ini merupakan salah satu
kegiatan yang dilakukan oleh anak secara mandin. Karena kemandirian
menjadi salah satu karakter penting yang akan ditanamkan oleh anak orang tua

pada anak dan yakin akan membuat mereka bahagia menurut Moordiningsih




(Septifani, 2015) dan merupakan salah satu tujuan dari pendidikan karakter
menurut Basyori (Septifani, 2015)
Aspek pembentukan karakter meliputi 18 milai-nilai menurut diknas

vaitu: religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri,

demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta damai, gemar

Maret 2020 di Kelurahan Mattiro Sompe Kecamatan Liukang Tupabiring
Kabupaten Pangkep sebanyak 15 orang tua bekerja sebagai nelayan yang
mempunyai anak usia 5-6 tahun, penulis hanya mengamati 2 orang tua yakni
ibu dari anak Al dan ZA. Pekerjaan sebagai nelayan ini dilakukan oleh




seorang ayah sementara para ibu bekerja sebagai ibu rumah tangga. Sehingga
ibu berperan penuh dalam kehidupan rumah tangga nelayan. Dapat dikatakan
bahwa ibu pengganti ayah saat ayah pergi melaut. Ibu sebagai tulang
punggung dalam mendidik anak. Terdapat sebagian anak nelayan mampu
melakukan kegiatan yang memiliki nilai kemandirian vang menjadi

pembiasaan. Yaitu makan tanpa disuapi, mampu memakai baju dan celana

sendiri, mampu membuang_sdmpah ditempat sampah, bisa membuang air

belanja di warung tanpa
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Kelurahan Mattiro Sompe Kecamatan Liukang Tupabbiring Kabupaten
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah dalam
penelitian ini “Bagaimana pola asuh yang diterapkan oleh orang tua nelayan
dalam pembentukan karakter mandiri anak usia 5-6 tahun di Kelurahan
Mattiro Sompe Kecamatan Liukang Tupabbiring Kabupaten Pangkep?”
C. Tujuan Penelitian
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a Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan memberikan
sumbangan pengetahuan dan dapat memberikan solusi untuk
mengetahui pola asuh dalam keluarga nelayan dalam pembentukan
karakter mandiri anak usia 5-6 tahun,




b, Bagi pembaca, penelitian ini dapat dijadikan sebuah khazanah
keilmuan yang dapat dibaca dan dikonsumsi untuk melakukan
inovasi dalam mengembangkan pola asuh orang tua nelayan
terhadap pembentukan karakter mandiri anak.

c. Bagi mahasiswa untuk memungkinkan untuk menjadi salah satu




BABII
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA FIKIR

A. Tinjaun Pustaka
1. Pengertian Pola Asuh Orangtua
Menurut Tridhonanto dan Agency (2014: 4) pola asuh terdin dua

kata yaitu pola dan asuh. Menufui kamus besar Bahasa Indonesia, pola
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berlaku di masyarakat agar anak dapat hidup selaras dengan lingkungan.
Namun pandangan para ahli psikologi dan sosiologi berkata lain.
Pola asuh dalam pandangan Gunarsa (Tridhonanto dan Agency, 2014)

sebagai gambaran yang dipakai orang tua untuk mengasuh (merawat,




menjaga, mendidik) anak. Sedangkan Thoha (Tridhonanto dan Agency,
2014) pola asuh adalah suatu cara terbaik yang dapat ditempuh orang tua
dalam mendidik anak sebagai perwujudan dan rasa tanggung jawab kepada
anak. Tetapi ahli lain memberikan pandangan lain. Seperti Vaknin
(Tridhonanto dan Agency, 2014) menyatakan bahwa pola asuh sebagai

“parenting is interaction betwee s and children during their care”

ra orangtua dan selama perawatan
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dilaksanakan, kalau tidak maka anak-anaknya akan mengalami kebodohan

dan lemah dalam menghadapi kehidupan pada zamanya. Anak pada
dasarnya merupakan amanat yang harus dipelihara dari keberadaan anak itu

merupakan hasil dari buah kasih sayang anatara ibu dan bapak yang diikat




oleh tali perkawinan dalam rumah tangga yang sakinah sejalan dengan
harapan 1slam.

Menurut Pravitasari, dkk. (2019: 79) pola pengasuhan yang
diterapkan orangtua dapat berpengaruh terhadap pembentukan karakter
anak, khususnya dalam hal kemandirian serta kelangsungan hidup anak.

Pola pengasuhan memegang peranan penting dalam masa pertumbuhan dan
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macam pola asuh orangtua terhadap anak sebagai berikut:
a. Pola Asuh Otoriter (Parent Oriented)

Pola asuh otoriter (parent oriented) pada umumnya menggunakan

pola komunikasi satu arah (one way communication). Ciri-ciri pola asuh
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ini menekankan bahwa segala aturan orangtua harus ditaati oleh anaknya,
inilah yang dinamakan win-lose solution. Orangtua memaksakan
pendapat atau keinginan pada anaknya dan bertindak semena-mena
(semaunya kepada anak), tanpa dapat dikritik oleh anak. Anak harus
menurut  dan tdak boleh membantah terhadap apa-apa yang
diperintahkan atau dikehendaki oleh orangtua. Anak tidak diberi
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sehingga ketika berada di belakang orang tua anak akan bertindak lain.
Kalau ini terjadi, maka perilaku yang dilakukannya hanya untuk
menyenangkan hati orang tua atau untuk menghindari dirinya dari
hukuman. Perilaku ini akhirnya membuat anak memiliki dua kepribadian
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yang bukan merupakan refleksi kepribadian sesungguhnya (anak menjadi
munafik).

b. Pola Asuh Permisif (Children Centered)
Pada umumnya pola asuh permisif ini menggunakan komunikasi

satu arah (one way communication) karena meskipun orangtua memiliki

kekuasaan penuh dalam keluarga terutama terhadap anak tetapi anak

sesuai dengan nilai-nilai atau norma yang berlaku atau tidak. Sisi
negatif dari pola asuh ini adalah anak kurang disiplin dengan aturan-
aturan sosial yang berlaku. Namun sisi positifiva, jika anak

menggunakannya dengan tanggung jawab maka anak tersebut akan
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menjadi  seorang yang mandiri, kreatif, inisiatif, dan mampu
mewujudkan aktualisasi dirinya di masyarakat.
¢. Pola Asuh Demokratis
Pola asuh demokratis menggunakan komunikasi dua arah (rwo
ways communicafion). Kedudukan antara orangtua dan anak dalam
komunikasi sejajar. Suatu, keputusan diambil bersama dengan
kedua belah pihak (win-win

\- gpung jawab. Artinya, apa
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Dapat disimpulkan bahwa pola asuh pada keluarga nelayan
Sebagian besar diterapkan pada pola asuh demokratis yang

menggunakan komunikasi dua arah. Kedudukan antara orangtua dan
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anak dalam komunikasi sejajar. Suatu keputusan diambil bersama
dengan mempertimbangkan (keuntungan) kedua belah pihak.
3. Pengertian Nelayan
Dalam kamus besar Indonesia, pengertian nelayan adalah orang
yang mata pencaharian utama dan usahanya menangkap ikan di laut. Di

Indonesia nelayan biasa bermukim di daerah pinggir pantai atau pesisir

laut. Komunitas nelayan adalalt kelompok orang yang mata pencaharian

hasil laut dan ting
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sebagai nelayan adalah profesi yang diturunkan oleh orang tua
bukan yang dipelajari secara profesional.
Menurut Wati dan Primyastanto (2018: 21) nelayan merupakan

komunitas masyarakat yang kehidupannya tergantung pada hasil laut, baik

dari siklus kerjanya maupun dari cara mencari natkah. Menurut Undang-




Undang Nomor 31 Tahun 2014, perikanan masyarakat nelayan adalah
masyarakat yang memiliki pencaharian sebagai penangkap ikan. Karena
bekerja sebagai penangkap ikan, maka tingkat kesejahteraan nelayan
ditentukan oleh jumlah dan kualitas hasil tangkapan.

1) Pengertian keluarga
Menurut  Syarbimi  (2014:19) keluarga merupakan tempat

pendidikan pertama dan
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keluarga merupakan kelompok sosial pertama dalam kehidupan manusia.
Disanalah awal pembentukan dan perkembangan sosial manusia termasuk
pembentukan norma-norma sosial.




2) Keluarga nelayan
Ramli (2017: 4) Keluarga nelayan yang mata pencaharian
utamanya adalah menangkap ikan. Umumnya nelayan baru memulai
usahanya dari bawah. Masyarakat nelayan paling sedikit memiliki lima
karakteristik yaitu: (1) Pendapatan nelayan bersifat harian dan jumlahnya

sulit ditentukan. Selain pendapatannya juga sangat tergantung pada musim

/ ..@" WPRASS, S0
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tangga nelayan pada umumnya memiliki persoalan yang kompleks
dibandingkan dengan rumah tangga lainnya. Rumah tangga nelayan
memiliki ciri-ciri khusus seperti penggunaan wilayah pesisir dan lautan
sebagai faktor produksi, pendapatan sulit ditentukan karena tergantung




pada musim dan status nelavan, pendidikan nelayan relatif rendah, dan
nelayan membutuhkan investasi yang besar tanpa mengetahui hasil yang
akan dicapai untuk menginterpretasi dan memaknai berbagai peristiwa
yang terjadi di lingkungannya bersifat fungsional. Ramli (2017:4)
Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
lan utamanya adalah menangkap
gafiya.  Sehingga para nelayan pada
\n dibandingkan dengan rumah
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i 2018; 52) pembentukan karakter anak usia dini

perlu dilakukan secara terus menerus melalui tindakan dan perilaku yang
baik. Langkah-langkah yang bisa dijadikan panutan/contoh oleh keluarga

atau orang tua dalam membentuk karakter anak adalah sebagai berikut:
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1. Mengenali Karakter Anak

Karakter merupakan ciri-ciri anak dalam bersikap dan berperilaku
yang mapan. Anak yang berkarakter kepribadiannya dapat diandalkan, dan
dipercaya. Oleh karena itu orang tua harus memahami bahwa karakter

berhubungan dengan tiga hal yang sangat terkait yaitu:

Wit .
i

1y
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2. Mengembangkan Karakter Anak
Orang tua yang berkarakter akan membentuk anak-anaknya

berkarakter pula. Untuk mengembangkan karakter anak, orang tua
sebaiknya memperhatikan beberapa hal sebagai berikut:




a) Mendidik anak balita berbeda dengan mendidik anak remaja atau
dewasa;

b) Mendidik anak balita lebih dititikberatkan pada penanaman nilai-nilai
moral, keagamaan, budi pekerti, etika dan adat istiadat yang berlaku,

¢) Mendidik anak balita tidak dengan mengajarkan kata-kata atau
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bila anak selalu bersikap dan berperilaku yang baik sebaiknya diberikan
pujian untuk menguatkan karakter baiknya.
Orang tua harus menyadari, bahwa anak balita belum mempunyai

pengalaman anak balita belum mampu menilai sikap dan tindakannya
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sendin. Peran orang tua senatiasa memberi arahan dan mendukung
ﬁndakanamkymgmwgnmhbaikdanmenm_gahpcﬁlakuyangkmng
baik dengan memberitahukannya Mengamati sikap dan perilaku tidak
hanya yang baik-baik saja melaikan juga yang kurang baik perlu mendapat
perhatian yang lebih serius. Edy, dkk. (2018: 54).

5. Pengertian Karakter

dari Bahasa latin yaitu
g berarti memberi

- T TR A

karakter ialah suatu kualitas positif yang dimiliki seseorang, sehingga
membuatnya menarik dan atraktif, seseorang yang unusual atau memiliki
kepribadian eksentrik. Doni (Syarbini, 2014) memahami karakter sama

dengan kepribadian, yaitu ciri atau karakteristik, atau gaya, atau sifat khas




dari diri seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan vang diterima
dari lingkungan, misalnya keluarga pada masa kecil.

Imam Al-Ghazali berpendapat “bahwa karakter lebih dekat dengan
akhlak, yaitu spontanitas manusia dalam bersikap atau perbuatan yang
telah menyatu dalam diri manusia sehingga Ketika muncul tanpa perlu

dipikirkan atau direncanakan,”

kemampuan atau keterampilan vang dimiliki anak untuk melakukan
segala sesuatunya sendiri, baik yang terkait dengan aktivitas bantu diri
maupun aktivitas dalam kesehariannya tanpa tergantung pada orang

lain.




21

Fadlillah (2016:195) Mandiri adalah sikap dan perilaku yang
tidak mudah bergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-
fugas. Mandiri bagi anak sangat penting. Dengan mempunyai sifat
mandiri, anak tidak akan mudah bergantung kepada orang lain
Banyak yang menyebutkan bahwa anak sulit mengalami kemandirian

karena seringnya dimanja sdan dilarang mengerjakan ini dan itu

Syamsu (Wiyani, 2015) kemandirian yang dapat disebut juga
dengan istilah autonomi merupakan karakteristik dan
kepribadian yang sehat. Kemandirian individu tercermin dalam
cara berfikir dan bertindak, mampu mengambil keputusan,
mengarahkan dan mengembangkan diri, serta menyesuaikan




dini secara konstruktif dengan norma yang berlaku di
lingkungannya.

Dari penjelasan Mushafa dan Syamsu Yusuf diatas,
dapat ditarik kesimpulan bahwa kemandirian yang akan
dibentuk oleh orangtua dan guru PAUD pada anak usia dini
adalah kemandirian yang menjadikan anak usia dini:

1) Memiliki kemampuan untuk menentukan pilihan

\;\“..‘P.,,/,,

A\ Vo

temannya saat bermain.
b. Aspek kemandirian Anak

Menurut Kartono (Wivani, 2015) kemandirian terdiri dari
beberapa aspek sebagai berikut,




i) Emosi yang ditunjukkan dengan kemam
mengontrol dan tidak e
tergantungn
" va kebutuhan emosi dari
2) Ek i
ﬁ_;:nmlynngdnnpn kemampuan anak mengatur dan
- Wmmmm
ntelektual yang ditunjukkan dengan kemam
' ' puan anak
untuk mengatasi berbagai masalah yang dihadapi, sosial

— dan menerima kritikan, bertanggung jawab. 3)
N bertanya, bercerita tentang gambar, mau
e mpempu 4) aspek anak mengajak teman untuk

mengambil keputusan secara sederhana. 5) aspek




fisik anak mengurus dirinya tanpa bantuan orang iain membersihkan
peralatan makan setelah digunakan, membuang sampah pada
tempatnya.
. Cin-cin Kemandirian Anak
Menurut Novan Ardi Wiyani dalam Rivadi (2016) cin-ciri

anak mandiri yaitu:
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pilihan, tentu ada konsekuensi yang melekat pada

atas keputusan yang diambil. Tentu saja bagi anak usia dini
tanggunyg jawab tersebut dilakukan dalam taraf vang wajar.
iisalnya Ketika anak makan bersama dan setelah selesai




makan banyak sisa makanan yang tercecer di meja anak
membersihkannya.
Menurut Komala (2015) kemandirian anak dapat dinyatakan

bahwa kemandirian adalah kemampuan seseorang dalam kemampuan
fisik, percaya diri, bertanggung jawab, disiplin, pandai bergaul, mau
berbagi, dan mengendalikan emosi. Menurut Agus (2012) Kemandirian

banyak saat belajar. Membangun kompetensi dalam diri anak dengan
membiarkan anak melakukan sendiri, akan meningkatkan harga diri
anak yang melanjutkan dapat melatih pengendalian diri anak.

Mengizinkan anak mengalami penguapan dengan mengambil keputusan
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sendiri dan menjadi mandini adalah du acara untuk mendorong
terbentuknya kompetensi. Mendorong anak untuk membuat pilihan dan
keputusan melakukan kegiatan bagi diri mereka sendin akan
mengurangl rasa tidak mampu dan mengingaikan perasaan (idak
mampu dan mengembangkan standar pencapaian logis.

Menurut Tassoni dalam Rika Sa’diyah (2017:14) banyak hal

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
sejak dini anak memiliki kapasitas untuk mengembangkan kemandirian.
Uleh karena itu, orang tua harus memberikan kesempatan, bagi anak
untuk mengembangkan kemandirian dengan mencoba keterampilan
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baru. Misalnya memberikan kesempatan menggunakan peralatan
makan, memilih baju kesukaan dan membuka kemasan,
e Anak didik
Anak usia dini adalah individu vang sedang mengalami proses
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, bahkan dikatakan

an. Anak usia dini memiliki rentang usia
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proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jemjang dan jenis
pendidikan tertentu yang memerlukan bimbingan dari guru dalam
kemampuan mengembangkan kognitif, sikap kepribadian, aspek-




emosional, schingga tercipta peseria didik vang cerdas kognitif’ dan

B. Kerangka Fikir
Pola asuh merupakan suatu cara terbaik dapal ditempuii orang tua
dalam mendidik anak-anaknya sebagai perwujudan dari rasa tanggung jawab
kepada anak-gnaknya. Orang tua idisebut sebagai pendidik utama, karena
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seperti memilih baju yang akan dipakai, memilih mainan vang akan
digunakan untuk bermain, serta dapat memilih mainan yang akan digunakan
untuk bermain. Dan Bertanggung jawab memilih konsekuensi vang menyertai
pilihannya. Pada saat anak mengambil keputusan atau pilihan, tentu ada




konsckuensi yang melekat pada pilihannys. Anak yang mandini dapat
bertanggung jawab atas keputusan yang diambil. Tentu saja bagi anak usia
dini tanggung jawab tersebut dilakukan dalam taraf yang wajar. Misainya

RKetika anak makan bersama dan seielah selesai makan banyak sisa makanan




Gambar. 2.1 Kerangka Fikir

Pola Asuh Keluarga Nelayan di Kecamatan
Liukang Tunabbiring Kat o Bl
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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelinan 1m menggunakan pendekaian kualiiaiti upe deskripil.
Penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang bertujuan untuk

0/
l‘ )

* \/ . :f" e

\y — o

ies p an penel
—A \' “’f\i\\Q \.
‘ J|v

desain, peneliti mencoba merancang penelitian dengan menetapkan sirategi
yang digunakan untuk memperoleh data yang akurat sesuai dengan penelitian
vang dilakukan.




Ubservasi dan wawancara diiskukan pada saal peneliian yang
sebenarnya, Di sini peneliti akan meneliti keadaan orang tua, anak dan
lingkungan masyarakat lebth mendalam atau secara detail, barulah peneliti
melakukan wawancara dengan orang tua

Secara umum, tahap-tahap vang dilakukan dalam penelitian ini dibagi

menjadi tiga tahap, vaitu sebagai beri

Observasi dilakukan untuk melihat apa yang terjadi di lokasi penelitian
(orang tua dan anak). Penelitian melakukan wawancara dengan orang tua
scbagai sumber data, sedangkan dokumentasi dilakukan uniuk




mengumpuikan daia-data dari pihak keluarga nelayan seperi daia orang
tua dan anak.
3. Tahap Akhir
Pada tahap ini peneliti melakukan analisis data dengan prosedur
vang telah ditentukan terlebih dahulu. Peneliti melakukan analisis data
dengan cara mereduksi data, mendisplaykan data, dan penarikan
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purposive sampling dengan menggunakan kriteria, yaitu, orang tua yang
berprofesi nelayan di Kelurahan Mattiro Sompe Kecamatan Liukang
Tupabbinng Kabupaten Pangkep sebagai subjek uiama yang terdin dan 3
orangtua nelayan vang mempunyai anak usia 5-6 tahun.




iL. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat
penehtian adalah peneliti itu sendin, oleh karena itu peneliti sebagai
nstrumen juga harus di validasi seberapa jauh peneliti siap untuk melakukan

penelitian yang selanjutnya akan terjun secara langsung ke lapangan. Adapun
validasi terhadap peneliti sebagai instrumen meliputi validasi terhadap

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data dalam
penelitian yang dilakukan dengan cara melakukan pengamatan,
Ubservasi pada peneiitian mi dilakukan secara langsung oleh penehi
pada saat proses penelitian berlangsung,




Peneiu melakukan observasi atau pengamatan langsung vang
dilakukan di lokasi penelitian tersebut, untuk mendapatkan data tentang
situasi dan proses pengasuhan orang tua nelayan dalam membentuk
karakier anak yang menjadi kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari,

2. Wawancara

Teknik  pengumpulan data dengan dokumentasi adalah
pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen berupa foto
saal melakukan wawancara. Data-data yang dikumpulkan dengan teknik
dokumentasi cenderung merupakan data sekunder, Dokumentasi




digunakan uniuk mengkaji dokumen-dokumen berupa folo vang dapat
dijadikan sebagai acuan dalam meneliti. Dokumentasi dilakukan untuk
mengumpulkan data-data dari pihak orang tua yang berprofesi nelayan.
G Pengecekan Keabsahan Data
Dalam penelitian ini menggunakan uji keabsahan data dengan cara
melakukan atau mengadakan member check. Member check merupakan cara
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Analisis data merupakan proses mengatur data, mengorganisasikannya
kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar, Data vang diperoleh di
iapangan kemudian diolah secara deskriptii kualiatif dengan melaim tiga
tahap vaitu reduksi data, display data dan penarikan kesimpulan. Teknik
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analisis data secara deskriptif kualitatif untuk mengetahui pola asuh orang tua
nelayan dalam pembentukan karakter anak usia 5-6 tahun.

Tahapan dalam analisis data penelitian ini adalah pertama, Mereduksi
data yaitu sebagai proses pemilihan, pemusatan, dan perhatian pada
penyederhanaan dan transformasi data dasar atau data mentah dari catatan




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Wilayah Penelitian
1. Profil Kelurahan Mattiro Sompe
Secara tradisional, keluarga merupakan unit sosial vang terkecil
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melengkapi data utama yang dapat menunjang keberhasilan penelitian
Data pelengkap pendukung dalam penelitian ini diperoleh melalui
dokumentasi dan observasi. Fungsi dari data pelengkap terhadap data
utama dan tidak dianalisis seperti halnya data utama.
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Tabel 4.2

Jumlah Penduduk Kelurahan Mattire Sompe

Rukun Warga (RW)

Laki-laki | Perempuan

Jumlah

Rw.0}

433 3o

831

RW.02

842
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Tabel 4.3
Jumlah penduduk Kelurahan Mattiro Sompe Menurut Mata Pencaharian
No | Mata Pencaharian Jumlah KK

1. | Pedagang 100
2. | Nelayan 903
3. | PNS 55
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1. Responden 1 (ZA dan RA)
Pada tanggal 16 Desember 2020 peneliti melakukan observasi
dan wawancara di rumah Ibu RA vang terdapat di kelurahan mattiro

sompe ibu RA tinggal bersama ibunya, kakak, suami dan putra
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tunggalnya yang berusia 5 tahun yaitu Al suami dan ibu RA yaitu ZA
bekerja sebagai nelayan dan istrinya sebagai ibu rumah tangga Pola
asuh yang diterapkan oleh responden | dalam melakukan pengasuhan
kepada anaknya yaitu pola asuh otoriter.

Setiap pagi Al bangun pukul 07.00 dan langsung ke meja
makan untuk sarapan bersama, saat makan bersama Al tidak mau
disuap baik ibu, tante
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hujan-hujan sakitki nanti), kata Al anrinima pale a'kare-karena ri balla
(disini main-main di rumah), sementara ibu RA berkata kepada Al
vang sedang bermain “manna lebbako a’kare-karena boli baji-bajiki
kare-karenannu (kalau sudahki main-main simpan baik-baikki main-
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mainannu, Ilye amma” setelah selesai bermain Al membereskan
mainannya sesuai dengan perintah ibu RA_ lalu ibu TA meminta Al
untuk tidur siang Al teaja atinro amma ero ijipa akare-karena siagang
agang-agangku ka tenamo nabosi. Ibu TA berkata teamoko mae kare-
karenaii atinro mako rodo lebapi asara nu mae akare-karena lalu Al

berkata eroka amma mae kare-karena sementara ibu RA menarik
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sclesm bcm:am, ini bemljuan supaya ana]: terhmsa mandiri dan
terbiasa hidup bersih dan rapi™.

“Nakke amma RA, biasana nakke kupakulleiji anjamai ia
gaseng kale-kale manna a’jene, a'nganre siagang a'tinro. (Kata
Ibu RA, Biasanya saya biarkan anak saya mengerjakan
semuanya sendin seperti mandi, makan dan tidur Sendiri)”

“Kata ibu RA kalau datangki bapaknya melaut nabantui
simpankan peralatan lautnya bapaknya™.




Berdasarkan hasil observasi dan wawancara. Al sudah
memiliki kepercayaan diri, hal ini terlihat pada saat Al memutuskan
untuk bermain di dalam rumahnya. Karena ibu RA melarang bermain
bersama teman-teman Al karena sedang hujan. Selain memiliki rasa
kepercayaan diri Al juga berani menentukan pilihannya hal ini terlihat

pada saat Al membeli pepienisendiri dan memilih mainannya sendiri.

NS

terlihat ketika anak dari ibu TA sedang bermain di halaman rumah

kemudian ia merengek kepada ibunya untuk minta menemani dirinya
ke warung untuk membeli makanan kesukaannya yaitu permen, tetapi
ibu TA menolak untuk menemani anak ke warung karena sedang ada




tamu lalu meminta anak pergi sendiri dan membeli makanan yang
menyehatkan, dengan alasan permen kurang baik untuk kesehatan
gigi. anak pun beranjak pergi ke warung, beberapa menit kemudian
anak tersebut Kembali dengan membawa segenggam permen dan
uang dua ribu di tangan kiri. Anak tersebut tidak mengikuti perintah
ibu TA untuk tidak membeli permen sehingga ibu TA marah kepada
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ergl beli di warung

kutanya memangmi MW jangan beli permen karena habiski
nanti gigimu, na beli tonji permen jadi kumarahmi™.

“Kata ibu TA kan MW sedang belajar sepeda tapi belum
bisa, MW bersikeras untuk belajar sepeda karena selalu diejek
sama temannya’.




Berdasarkan hasil observasi dan wawancara MW sudah
memiliki kepercayaan diri, karena MW bersikeras untuk belajar
sepeda, MW sudah cukup bisa menentukan pilihannya sendiri
meskipun ibu TA melarang karena demi kesehatannya sehingga MW

bertanggung jawab atas pilihan dan menerima konsekuensi dari ibu

L] \ z 5

l b \‘\‘:"":: %' L
//:o/v«:)wo \x\\\ ” E/

//"'t A\ m
I E s

Adapun pola asuh yang diterapkan oleh responden 3 yaitu pola
asuh permisif. Keseharian ZA suka bermain dengan teman sebayanya
sehingga ibu SR membebaskan untuk bermain, membebaskan bukan

berarti tidak diawasi, setiap apa yang dilakukan anak di luar rumah
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harus dalam pengawasan orangtua, sebelum bermain ZA setiap
paginya harus melakukan pembelajaran di rumah karena kondisi yang
tidak memungkinkan untuk belajar di sekolah karena adanya covid-
19 yang semua kegiatan kebanyakan di lakukan di rumah. Pada saat
ibu SR memberikan pelajaran dari guru kepada ZA namun ZA tidak
mau belajar dan merengek ingin ke rumah neneknya ibu SR menuruti

kemauan anaknya, 1k cata kepada ZA iva kerumahnya maki

nenek nanti_malag ruruta. Ibu SR pun menemani

k dh AS gis begitu juga yang dilakukan
hnpaimya kaiau pergtml d: rumahnya neuaknyn tambah di
manjami dibelikan mie sosis susu ultra dan lain-lain™

“Kata ibu SR anakku manja sekali jadi tidak bisapi na
lakukan kalau sendiri haruspi di bantu, ku manjai karena anak
pertama neneknya na manjai karena cucu pertama”.

Kata ibu SR tidak bisapi karena ku manja sekali, begitu
vang ku bilang tadi contohnya to dek kalau mandi mau
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diambilkan sikat giginya, mau di pakein sabun, tidak maui
makan kalau tidak di suapin.

Kata ibu SR kalau ku ambilkanmi sikat giginya selalu
kuajari sikat gigi, itu juga dek selalu ku ajari simpan sendalnya

di rak.

Kata ibu SR Pernah dek ku kasih hadiah susu ultra tiga
ku belikan karena itu hari mauka pergi ke rumahnya neneknya
langsung ambilkan ka sandalku vang biasa dipakai. Semenjak
sudahi kukasih hadiah tidak pernahmi lagi na ambilkan
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sekaligus penjual pulsa, dan bapaknya bernama IL seorang nelayan
(penangkap ikan) anak dari ibu MA bernama FA, Keluarga tersebut
bisa dikatakan keluarga sederhana. Setiap bangun pagi keinginan FA

ingin mandi di laut sambil menunggu bapaknya datang dan melaut



dan ibu MA sembari mengawasi FA mandi-mandi di laut. Siang
harinya ibu MA menyuruh FA pergi mengaji bersama teman-
temannya dan tidak diawasi oleh ibu MA karena sudah terbiasa.
Setelah pulang dari mengaji FA meminta uang dan langsung pergi
bermain bersama teman-temanya sembari ibu MA mengingatkan

jangan bertengkar sama temanya, jangan nakal dan jangan pergi
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ik FA jika FA
minum atau FA
memanggil ibunya untuk mampu melakukan aktivitasnya. Bapak [L
sering meminta agar FA mampu sendiri dalam melakukan aktivitas
apapun.

“Saya sama bapaknya apa vang na inginkan anakku
kuturuti selama memberikan dampak yang positif Kayak




kemarin ku belikan tenda kemah dan perahu sampan yang
berukuran kecil”.

“Cara sava mengajarkan ku biasakan agar anakku
mengambil sesuatu dengan sendirinya, seperti jika anakku lapar
dia sendiri mengambil makanan, jika dia mau bermain bersama
teman-temannya anakku sendiri mengambil main-mainanya”.

“Iya sudah bisa, karena kalau kuajak ke penjual mainan
bisa pilih mainan sendiri seperti mobil-mobilan, pesawat-
pesawat dan pistol-pistolan™.

“Anak saya selalu ingin membeli mainan baru, jadi saya
mengajarkan Lmtuk ajin menabung supaya nanti bisa membeli

isalnya waktu mengaji telah tiba
engaji dengan sendirinya dia ambil
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Sompe. Tbu HA tinggal bersama ibunya, suami dan ketiga anaknya,

anak pertama yang berusia 16 tahun yaitu LI, anak yang kedua yang

berusia 10 tahun yaitu FI dan anak yang ketiga berusia 6 tahun KH.

Suami dari ibu RA yaitu ZA bekerja sebagai nelayan (penangkap ikan)
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dan istrinya sebagai ibu rumah tangga sekaligus buruh cuci baju. Pola
asuh yang diterapkan oleh responden 5 dalam melakukan pengasuhan
kepada anaknya yaitu pola asuh otoriter dan pola asuh demokratis. KH
merasa takut kepada orang tuanya karena terlalu keras dan harus
'mengikuti semua perintah orang tuanya. Seperti hasil pengamatan yang
dilakukan saat berada di rumah responden 5 vaitu setiap KH pulang

dengan orang lain bahkan dengan teman sebavanya.
Bapak JU tidak begitu menekan anaknya untuk melakukan
kehendaknya, Bapak JU selalu mengikuti apa vang diinginkan KH

selagi itu membuat KH senang untuk bermain bersama teman
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sebayanya. Bapak JU juga selalu mengingatkan KH jika bermain

dengan teman sebayanya agar tidak bertengkar atau berebut mainan.

Tetapi ibu HA lebih keras dibandingkan bapak JU sehingga bapak JU
selalu mengalah dan mengikuti apa yang dikatakan ibu HA.

“Saya itu selalu ku keras anakku, saya kerasi supava

tidak nakal, bukan berarti tidak ku sayang, justru saking ku

sayang makanya sny kasi begitu karena sava lihat teman-

temannya itu orang M nasayangbetul ki tapi nakal ki
ATeng ;Imnkmyasayalarangbmyak

pintar. Ka]au mﬂlakukan kﬁnlahan pasti sn}.ra kasih tau baik-
baek, makanya itu anakku mendengar sekali sama saya kalau
ada saya bilang”.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara responden 5, KH
sudah memiliki rasa tanggung jawab, rajin belajar dan taat kepada
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orang tuanya, telah mampu menentukan pilihannya sendiri tanpa
bantuan orang lain seperti memilih mainan yang ingin dibeli untuk
dimainkan. Mengengerjakan amanah yang diberikan orang tuanya,
seperti mengembalikan buku saku iqro, mengembalikan uang
kembalian belanjanya. Dari keempat ciri-ciri kemandirian anak KH
sudah dikatakan mandiri.

\\\\\“hr///
'\\\‘—%\‘“ : &"//' ﬁ

_/4

far
) 5

terutama kaum laki-laki jarang berada dirumah jadi anak tidak terlalu
dibatasi dalam melakukan sesuatu. Apabila anak melakukan kesalahan,
orangtua jarang menghukumnya, hanya memarahi dan menasehati anak
untuk tidak melakukan lagi, untuk menghindari kesalahan anak tersebut




banvak orangtua di Kelurahan Mattiro Sompe bersikap memaksakan
kehendak dalam bidang tertentu seperti pendidikan anak, selalu mengatur
tanpa memperhatikan kamauan dan paksaan anak, menghukum bila anak
bertindak tidak sesuai dengan kehendaknya dan orangtua juga kurang

berkomunikasi baik dengan anaknya.

permisif yang diterapkan orang tua, dapat menjadikan anak kurang disiplin
dengan aturan-aturan sosial yang berlaku. Namun bila anak mampu
menggunakan kebebasan secara bertanggung jawab, maka dapat menjadi
seorang yang mandiri, kreatif, dan mampu mewujudkan aktualisasinya




Familia (Rahma, dkk. 2016:14) mengatakan bahwa kemandirian
dapat diartikan sebagai suatu kemampuan untuk memikirkan, merasakan,
serta melakukan sesuatu sendiri atau tidak tergantung pada orang lain. Hal
ini berarti, bahwa individu yang mandiri selalu memikirkan sesuatu sendiri
dan melakukan sesuatu atas kehendak sendiri tanpa bergantung dari apa
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SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan

bahwa pola asuh yang diterapkan
karakter mandiri anak usia 5-

pola asuh otoriter, pola

ch orang tua nelayan dalam pembentukan
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Masyarakat hendaknya saling bahu-membahu dalam mengawasi
pergaulan anak-anak agar mereka tidak terjerumus dalam pergaulan
bebas yang kurang pantas. Karena lingkungan masyarakat juga
mempunyai adil dalam membentuk generasi yang berkarakter.
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3. Bagi Mahasiswa
Mahasiswa hendaknya mulai memperbaiki sikap dan perilaku schingga
kelak dapat menjadi teladan bagi keluarganya. Sehingga diharapkan
mampu memberi manfaat baik mengenai pembentukan karakter
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PEDOMAN WAWANCARA ORANGTUA
1. Bagaimana Pola asuh bapak/ibu yang diterapkan kepada anak?
2. Bagaimana Cara Bapak/ibu menyikapi anak dalam melakukan keinginan
3. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengajarkan kepada anak agar tidak mudah




Catatan observasi Responden 1
Observasi yang di lakukan pada tanggal 15 Desember 2020 di rumah
responden 1 di Kelurahan Mattiro Sompe Kecamatan Liukang Tupabbiring.

Selama peneliti berkunjung kerumah responden satu, terlebih dahulu peneliti

mengungkapkan maksud dan tujuanya selama proses penelitian tersebut

untuk pergi kelaut. Sementara Al ingin pergi bermain sama temannya lalu
meminta izin kepada ibu TA,




Catatan observasi Responden 2

Observasi yang di lakukan pada tanggal 16 Desember 2020 di rumah
responden 1 di Kelurahan Mattiro Sompe Kecamatan Liukang Tupabbiring. Saya
mendatangi rumah responden dua untuk melakukan pengamatan tentang
kemandirian MW di rumahnya Sesampainya di rumah responden dua sedang
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Observasi yang di lakukan pada tanggal 17 Desember 2020 di rumah
responden | di Kelurahan Mattiro Sompe Kecamatan Liukang Tupabbiring.
Selama peneliti berkunjung kerumah responden satu, terlebih dahulu peneliti
mengungkapkan maksud dan tujuanya selama proses penelitian tersebut

berlangsung, dalam proses observasi peneliti mencermati kegiatan sehari-hari




untuk mengamati kemandirian ZA. Keseharian ZA suka bermain dengan teman
sebayanya sehingga ibu SR membebaskan untuk bermain, membebaskan bukan
berarti tidak diawasi, setiap apa yang dilakukan anak diluar rumah harus dalam
pengawasan orangtua, sebelum bermain ZA setiap paginya harus melakukan
pembelajaran di rumah karena kondisi yang tidak memungkinkan untuk belajar di

sekolah karena adanya covid-19 yang semua kegiatan kebanyakan di lakukan di

mudian

Observasi yang di lakukan pada tanggal 16 Desember 2020 di rumah

responden 1 di Kelurahan Mattiro Sompe Kecamatan Liukang Tupabbiring. Saya
mendatangi rumah responden dua untuk melakukan pengamatan tentang
kemandirian MW di rumahnya Setiap bangun pagi keinginan FA ingin mandi




dilaut sambil menunggu bapaknya datang dari melaut dan ibu MA sembari
mengawasi FA mandi-mandi di laut. Siang harinya ibu MA menyuruh FA pergi
mengaji bersama teman-temannya dan tidak diawasi oleh ibu MA karena sudah
terbiasa. Setelah pulang dari mengaji FA meminta uang dan langsung pergi
bermain bersama teman-temanya sembari ibu MA mengingatkan jangan

bertengkar sama temanya, jangan nakalsdan jangan pergi kelaut. Tante FA selalu
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Jika diamati lebih jauh, ibu HA lebih senang ketika KH bermain seorang
diri, hal ini dilihat karena ibu HA lebih memilih membeli mainan untuk KH
dibandingkan memberinya izin untuk bermain dengan teman sebayanya. Hal ini di
khawatirkan ketika terus menerus diterapkan kepada KH, maka anak akan tumbuh




menjadi anak yang egois dan tidak percaya din di karenakan tidak terbiasa
bersosialisasi dengan orang lain bahkan dengan teman sebayanya. Bapak JU tidak
begitu menekan anaknya untuk melakukan kehendaknya, Bapak JU selalu
menggikuti apa yang di inginkan KH selagi itu membuat KH senang untuk
bermain bersama teman sebayanya. Bapak JU juga selalu mengingatkan KH jika
bermain dengan teman sebayanya agar tidak bertengkar atau berebut mainan,




Petikan Wawancara Responden 1

Penelit . Assalamualaikum WR.WB

Responden  : Wa’alaikumsalam WR. WB

Peneliti : Baik bu saya Nurfaidah Mahasiswa Unismuh Makassar ingin

wawancara sedikit dan meminta bantuan dengan ibu untuk
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selalu menuntut anak selalu menuruti kemauan orangtua, yang
kedua pola asuh demokratis adalah pola asuh vang terbuka dan
selalu memerhatikan anak, tidak mengekang dan tidak
membebaskan anak, selalu diadakannya diskusi antara anak dengan




orangtua, dan yang ketiga pola asuh permisif adalah pola asuh yang
terlalu membebaskan anak, tidak ada perhatian terhadap anak,
apalagi mengadakan diskusi di dalam keluarga.

Responden  :Baiklah dek saya sudah paham, pola asuh vang saya terapkan di
dalam keluarga saya menerapkan pola asuh otoriter dek.

Responden  :Cara yang saya lakukan yaitu dengan mengajarkannya agar
mandiri, misalnya selalu membiasakan anak saya supaya ia selalu
membereskan mainannya ketika selesai bermain, ini bertujuan
supaya anak terbiasa mandiri dan terbiasa hidup bersih dan rapi.




Peneliti ‘Apakah anak ibu sudah bisa menentukan pilihannya sendiri?
Alasannya

Responden  'Biasana nakke kupakulleiji anjamai ia gaseng kale-kale manna
a’jene, a’'nganre siagang a'tinro. (Kata Ibu RA, Biasanya saya

biarkan anak saya mengerjakan semuanya sendiri seperti mandi,
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Responden  :lya dek Walaikum salam WR.WB




Petikan Wawancara Responden 2
Peneliti . Assalamualaikum WR.WB

Responden  : Wa'alaikumsalam WR. WB

Peneliti :Baik bu saya Nurfaidah Mahasiswa Unismuh Makassar ingin

wawancara sedikit dan meminta bantuan dengan ibu untuk
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orangtua selalu menuntut anak selalu menuruti kemauan orangtua,
yang kedua pola asuh demokratis adalah pola asuh yang terbuka
dan selalu memerhatikan anak, tidak mengekang dan tidak
membebaskan anak, selalu diadakannya diskusi antara anak dengan




orangtua, dan yang ketiga pola asuh permisif adalah pola asuh yang
terlalu membebaskan anak, tidak ada perhatian terhadap anak,
apalagi mengadakan diskusi di dalam keluarga.

Responden  :Baiklah dek saya sudah paham, pola asuh yang saya terapkan di
dalam keluarga saya menerapkan pola asuh otoriter dek.
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Responden  :lya bisami pilih sendiri waktu kusuruh pergi beli di warung
kutanya memangmi MW jangan beli permen karena habiski nanti
gigimu, na beli tonji permen jadi kumarahmi
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Peneliti ‘Apa yang ibu lakukan untuk membangun motivasi instrinsik pada
anak?

Responden : MW sedang belajar sepeda tapi belum bisa, MW bersih keras
untuk sepeda karena selalu di ejek sama temannya,

Peneliti ‘Baik bu, mungkin itu saja yang saya tanyakan dan sampaikan,
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Responden  :lya saya persilahkan dan saya bersedia untuk membantu,

Peneliti -Saya ingin bertanya bagaimana cara ibwbapak menerapkan pola
asuh terhadap anak?

Responden  :Pola asuh seperti apa dek?




Peneliti ‘Iya saya akan jelaskan sedikt mengenai macam-macam pola asuh.

Responden  : lya dek saya siap mendengarkan

Peneliti . Baik bu, saya akan menjelaskan dari ketiga macam pola asuh
tersebut sesuai buku yang saya baca, yang pertama pola asuh
otoriter adalah pola asuh yang mengekang, dan tidak menber

‘-u itakan apa keluh kesahnya,

pakkulei anggaruki ka liwa dudui ri katutuinna siaga bapak na.
(Saya ku penuhi apa yang dia inginkan kalau tidak dipenuhi biasa
menagis begitu juga yang di lakukan bapaknya kalau pergimi di




Penelitian

Responden

Peneliti

Responden

rumahnya neneknya tambah di manjami di belikanmi sosis susu
utra dan lain-lain.

‘Bagaimana cara ibu mengajarkan anak agar tidak mudah
tergantung pada orang lain?

‘Ku manjai dudui anakku, jadi tidak bisapi na lakukan sendiri
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‘Pernah dek ku kasih hadiah susu ultra tiga ku belikanki karena itu
hari mauka pergi kerumahnya neneknya langsung naambilkan ka
sendalku yang biasa ku pake. Semenjak sudahi kukasih hadiah
tidak pernahmi lagi na ambilkan sendalku.



Peneliti ‘Baik bu, mungkin itu saja yang saya tanyakan dan sampaikan,
terimah kasih atas waktu dan perhatihannya, apabila tutur kata saya
yang kurang sopan yang dapat menyinggung ibu, saya mohon
maaf, dan saya ucapkan Terima kasih. Assalaikum’alaikum
WR.WB

Responden  Iya dek Walaikum salar
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Peneliti  Iya saya akan jelaskan sedikt mengenai macam-macam pola asuh,
Responden  : lya dek saya siap mendengarkan

Peneliti : Baik bu, saya akan menjelaskan dari ketiga macam pola asuh

tersebut sesuai buku yang saya baca, yang pertama pola asuh




otoriter adalah pola asuh yang mengekang, dan tidak menberi
kesempatan anak untuk menceritakan apa keluh kesahnya,
orangtua selalu menuntut anak selalu menuruti kemauan orangtua,
yang kedua pola asuh demokratis adalah pola asuh yang terbuka
dan selalu memerhatikan anak, tidak mengekang dan tidak
membebaskan anak, selals diadakannya diskusi antara anak dengan

Responden  :Cara saya mengajarkan kubiasakan agar anakku mengambil
sesuatu dengan sendirinya, seperti jika anakku lapar dia sendiri
mengambil makanan, jika dia mau bermain bersama teman-

temannya anakku sendiri mengambil main-mainanya




Peneliti ‘Apakah anak ibu sudah bisa menentukan pilihannya sendiri?
Alasannya

Responden  :Iya sudah bisami, karena kalau kuajakki kepenjual mainan bisami
pilih mainan sendiri seperti mobil-mobilan, pesawat-pesawat dan
pistol-pistolan
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maaf, dan saya ucapkan Terima kasih. Assalaikum’alaikum

WR.WB

Responden  :Iya dek Walaikum salam WR. WB




Petikan Wawancara Responden 5
Peneliti . Assalamualaikum WR. WB
Responden  : Wa'alatkumsalam WR. WB

Peneliti . Baik bu saya Nurfaidah Mahasiswa Unismuh Makassar ingin

wawancara sedikit dan meminta bantuan dengan ibu untuk

orangtua selalu menuntut anak selalu menuruti kemauan orangtua,
yang kedua pola asuh demokratis adalah pola asuh vang terbuka
dan selalu memerhatikan anak, tidak mengekang dan tidak
membebaskan anak, selalu diadakannya diskusi antara anak dengan




Peneliti

Responden

orangtua, dan yang ketiga pola asuh permisif adalah pola asuh yang
terlalu membebaskan anak, tidak ada perhatian terhadap anak,

apalagi mengadakan diskusi di dalam keluarga,

-Baiklah dek saya sudah paham, pola asuh yang saya terapkan di
dalam keluarga saya menerapkan pola otoriter dan pola asuh
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‘Apakah anak ibu sudah bisa menentukan pilihannya sendiri?
Alasannya

‘Iye bisami, karena kalau mau pergi beli di kios tidak maumi

dipilihkan, dia tentukan sendirimi pilihannya, mainannya juga



tidak saya suruh memilih, dia sendiri ji yang pilih mana yang dia
suka

Peneliti ‘Bagaimana cara ibu menanamkan rasa tanggungjawab kepada
anak?

:Cara saya menanamkan rasa tanggung jawab kepada anakku,

maaf, dan saya ucapkan Terima kasih. Assalaikum’alaikum
WR. WB
Responden  :lya dek Walaikum salam WR.WB




Instrumen Pola Asuh Orangtua

No Variabel Sub variabel Indikator
1. Pola Asuh Otoriter a. Anak harus tunduk dan patuh
aida kehendalk ors _

b. Pengontrolan orangtua




menyatakan  dorongan atau
o
¢. Orangtua kurang menerapkan




DOKUMENTASI

( Penyerahan surat izin penelitian dan wawancara dengan staf kelurahan)




(Wawancara dengan Responden 2)




(Wawancara dengan Responden 4)
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